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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang dipergunakan untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan 

metode ilmiah.1 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peneliti di dalam menerapkan metode 

penelitian menggunakan instrumen atau alat agar data yang diperoleh lebih baik. Dalam suatu 

penelitian, metodologi menjadi sangat penting bagi seorang peneliti. Ketepatan dalam 

menggunakan suatu metode akan dapat menghasilkan data yang tepat pula dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah.2 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah bersifat kualitatif, karena dengan melalui jenis 

yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu “Manajemen Madrasah Unggulan “Studi 

Kasus Program Unggulan Akselerasi Di MTs Amanatul Ummah Surabaya”. Jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan agar 

mengetahui seluas-luasnya tentang obyek penelitian melalui perolehan data dan pemberiaan 

informasi apa adanya sesuai dengan variable yang diteliti tidak menguji hipotesis atau tidak 

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 4. 
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 151. 
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menggunakan hipotesis. Dan penelitian ini juga memerlukan kecermatan dalam pemaparan 

data yang akurat, agar mudah dipahami hasil penelitiannya.3 

Penelitian deskriptif berusaha mendiskripsikan dan menginterpretasikan apa yang 

ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, proses yang sedang berlangsung, akibat 

atas efektifitas yang sedang berlangsung). Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi suatu gejala dan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu 

dilakukan. Dalam penelitian ini tidak ada perlakuan yang diberikan atau yang dikendalikan 

dalam perolehan data dilapangan. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan kondisi "apa yang 

ada" dalam suatu situasi. Penelitian deskriptif tidak diarahkan untuk menguji hipotesis 

sehingga penelitian ini bersifat non hipotesis. 

Untuk mengetahui lebih dalam tentang manajemen program unggulan akselerasi di 

MTs Amanatul Ummah di Surabaya, penulis menggunakan metode tersebut, karena 

menghasilkan gambaran yang secermat mungkin mengenai manajemen program unggulan 

akselerasi di MTs Amanatul Ummah di Surabaya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian adalah kantor MTs PP Amanatul 

Ummah Surabaya. Adapun alasan peneliti memilih PP Amanatul Ummah Surabaya karena 

PP Amanatul Ummah Surabaya banyak melahirkan siswa dan siswi yang berkompeten dalam 

bidangnya, itu terbukti dengan banyaknya siswa yang diterima di sekolah SMA atau 

perguruan tinggi favorit. Di samping itu, lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh 

peneliti. 

                                                            
3 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Pusda Karya, 1998), 4. 
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C. Sumber Data dan Informan Penelitian 

Sumber data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun 

yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya 

guna keperluan penelitian yang dimaksud.4 Adapun sumber data yang digunakan peneliti 

dalam pengumpulan data adalah : 

1. Sumber data  

a. Person (narasumber) adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara. Data ini diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti 

dengan beberapa narasumber, diantaranya : ketua yayasan, kepala sekolah, waka 

kesiswaan MTs Amanatul Ummah Surabaya dan narasumber lain yang ada kaitannya 

dengan penelitian. 

b. Paper (arsip) merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol lainnya yang ada di MTs Amanantul Ummah Surabaya, 

seperti struktur organisasi, data guru, jumlah siswa, dan lain-lain. 

2. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang diwawancarai yang diprediksi faham mengenai data, 

informasi ataupun fakta dari suatu objek peneliian.5 Pada penelitian ini yang menjadi 

informan adalah sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah MTs Amanatul Ummah Surabaya. Data yang akan peneliti gali dari 

kepala sekolah berupa perencanaan manajemen madrasah unggul pada program 

akselerasi. 

                                                            
4 Subagyo Joko, Metode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 112. 
5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011), 133 
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b. Komite, dan guru MTs Amanatul Ummah Surabaya. Data yang akan peneliti gali dari 

informan guru berupa pelaksanaan dan evaluasi manajemen madrasah unggul pada 

program akselerasi. 

c. Siswa-siswi MTs Amanatul Ummah Surabaya. Data yang akan peneliti gali dari 

siswa-siswi berupa program unggulan akselerasi. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah proses, prinsip, dan prosedur  yang digunakan untuk suatu pendekatan 

dalam mengkaji topik penelitian (masalah) hingga mencari jawabannya.6 Sedangkan 

penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis 

mengenai pencarian data yang berkenaan masalah tertentu yang kemudian diolah, dianalisis 

dan diambil dengan kesimpulan hingga dicarikan satu pemecahan atas suatu masalah. Dalam 

pengumpulan data ini, penulis berusaha untuk dapat memilih dan menggunakan teknik yang 

sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu: 

1. Interview (Wawancara) 

Peneliti memilih metode wawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana manajemen program unggulan akselerasi di MTs Amanatul Ummah 

Surabaya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara bebas 

terpimpin, yaitu gabungan dari wawancara bebas dan terpimpin. Pewawancara hanya 

membuat pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi dan kondisi, sehingga pewawancara harus pandai 

mengarahkan yang diwawancarai apabila keluar dari  pokok bahasan. Peneliti 

melontarkan beberapa pertanyaan kepada kepala pengurus unit usaha tentang: 

                                                            
6 Dedy Mulyana, Metode Penelitian, (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), 81. 
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1. Bagaimana Manajemen Madrasah Unggul di MTs Amanatul Ummah Surabaya? 

2. Bagaimana Program Unggulan  Akselerasi di MTs Amanatul Ummah Surabaya? 

3. Bagaimana Manajemen Madrasah Unggul Pada Program Unggulan Akselerasi di 

MTs Amanatul Ummah Surabaya? 

Dan pertanyaan-pertanyaan lain yang ada kaitannya dengan penelitian. Disamping 

itu ada juga beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan rumusan masalah yang ditujukan 

kepada informan penelitian. Metode ini bermanfaat bagi peneliti karena bisa menggali 

informasi tentang topik penelitian secara mendalam, bahkan bisa mengungkap hal-hal 

yang mungkin tidak terpikirkan oleh peneliti itu sendiri. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak menggunakan 

perkataan atau tidak disertai dengan komunikasi lisan. Pada umumnya teknik observasi 

melibatkan panca indra penglihatan terhadap data visual, ataupun panca indra lain seperti 

pendengaran, sentuhan, serta penciuman.7 Observasi adalah metode yang dilakukan 

dengan cara pengamatan  atau pencatatan secara sistematis tentang fenomena yang 

diselidiki.  

Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksi secara 

sistematis terhadap kegiatan dan interaksi subyek penelitian.8 Dalam pengamatan 

penelitian ini berjenis non-partisipatif yaitu peneliti tidak melibatkan diri dalam kondisi 

objek yang diamati. Setelah instrumen observasi dibuat, peneliti mulai datang ke lokasi 

penelitian untuk melihat fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi tersebut. 

                                                            
7  Djuju, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 199. 
8 Ibid, 93. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode penelitian terakhir yang peneliti 

gunakan. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen berupa tulisan, dokumen, catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, selama proses penelitian itu dilakukan.9 

Manfaat metode ini, peneliti bisa memperoleh hasil dokumentasi dengan data 

yang memperkuat apa yang telah diwawancara dan diamati. Jadi  disini, tak ada dugaan 

mengada-ada data ketika disertai dengan wujud nyata penelitian.  

E. Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data-data 

tersebut. Analisa data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.10 

Pada teknik ini peneliti berusaha untuk mengorganisir dan mengklarifikasikan sesuai 

dengan rumusan permasalahan penelitian. Serta kerangka penelitian kualitatif yang 

merupakan gambaran situasi dan kondisi dari latar belakang secara menyeluruh. Analisa data 

pada dasarnya adalah upaya untuk mengklarifikasi dan menata data secara sistematis yang 

merupakan hasil observasi, wawancara untuk pemahaman peneliti, serta mengajukan sebagai 

temuan bagi orang lain. Adapun tahapan-tahapan penganalisisan data yang penulis gunakan 

adalah sebagai berikut : 

  

                                                            
9Husaini Usman & Purnomo Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 73. 
10 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Pusda Karya, 1998), 103. 
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1. Editing 

Yaitu meneliti kembali catatan (data) yang ada. Baik dari segi kelengkapan 

ketercapaian, penjelasan makna kesesuaian satu sama lainnya, relevansi dan keseragaman 

data. 

2. Pengorganisasian Data 

Yaitu pengaturan data yang telah diperiksa dengan sedemikian rupa sehingga 

tersusun bahan-bahan atau data-data untuk merumuskan masalah yang terkait dengan 

penulisan skripsi ini. 

3. Penganalisaan Data 

Melakukan analisa untuk memperoleh kesimpulan baru dari beberapa fakta yang 

telah ditemukan di lapangan dengan teknik analisa deskriptif dan dipaparkan sesuai 

dengan apa adanya dalam bentuk uraian naratif. 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan 

dari penelitian kualitatif. Menurut Lincoln dab guba bahwa pelaksanaan pengecekan 

keabsahan data didasarkan pada empat kreteria yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

ketergantungan dan kepastian.11 

Untuk mengetahui keabsahan data yang diperlukan, perlu adanya teknik pemeriksaan 

secara teliti supaya penelitian yang dilakukan benar dan tepat. Adapun teknik yang 

digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Ketekunan Pengamatan Peneliti 

                                                            
11 Mardiyah, Kepemimpinan Kyai Dalam Memelihara Budaya Organisasi, (Malang: Aditya Media , 2015), 117. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Dalam setiap penelitian memerlukan pengamatan yang optimal agar memperoleh data 

yang akurat dan pengamatan yang sangat teliti, rinci, serta berkesinambungan terhadap 

hal-hal yang muncul di lapangan. 

b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Di luar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.12 

                                                            
12Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Karya 1998), 330. 


